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ABSTRAK

Penelitian ini adalah uniuk mengetahui prevalensi penyakit parasit saluran
pencemaan pada kambing samosir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari
sampai  dengan Februan 2019, Penelitian ini diloksanakan i Kecamatan
Simanindo Kobupaten Samosir dan dan sampel dibawah ke Balni Veteriner
Medan. Penclitian ini dianalisis dengan menggunakan Metode Sentrifuse. Hasil
penelitinn menunjukkan bahwa tingkat Prevalensi sebesar 23% dan jenis telur

cacing yang ditemukon yaitu Mematoda (Haeemonchis spi.

Kata kuner : Kambing Samosir, Prevalensi, Nematoda



ABSTRACT

This study was to determine the prevalence of gastrotmiesiinal parasitic diseayes
in samoxtr goats. Thiv research way conducted in January to Febrary 2009 Thix
research woy conducted in Simamindo Subdisirict, Samosie Regency and and
.'I'I.I'.I'I'IPJIE: were tuken o the Medan Veterimary Cemter. This research wax nmt.l'.h'ﬂ'd
tiximg the Senteifise Method, The resulis showed thar the prevalence rate of 25%
amedl the tvpe of worm eggs found were Nematoda (Haemonchus spl,

Kl}'u'urr.ﬁc.‘ Sumoir Groers, Prevalence, Nemoatoda
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Gairah perkembangan usaha ternak di Indonesia sangat diharapkan,
mengingat tingkat pertumbuhan penduduk cukup pesat sehingga kebutuhan akan
bahan pangan pokok seperti daging juga semakin meningkat. Provinsi Sumatera
Utara diharapkan mampu mendukung perkembangan usaha ternak di Indonesia.
Suksesnya pengembangan usaha ternak tidak terlepas dari pengendalian penyakit
yang ada. Salah satu penyakit yang kurang mendapatkan cukup perhatian peternak

ialah helminthiasis atau penyakit cacingan.

Penyakit cacingan jarang menyebabkan kematian, akan tetapi dari segi
ekonomi sangat merugikan, Penyakit cacingan atau sering juga disebut
helminthiasis merupakan penyakit yang terjadi akibat adanya infestasi cacing di
dalam tubuh ternak. Sebagian zat makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh
cacing, sehingga menyebabkan kerusakan jaringan pada ternak. Keadaan ini
menyebabkan laju pertumbuhan ternak menurun dan ternak menjadi lebih peka
terhadap berbagai penyakit yang mematikan. Penyakit ini mudah sekali

berkembang khususnya di daerah dengan intensitas hujan dan kelembapan yang
tinggi.

Penyakit cacingan atau helminthiasis menyerang beberapa titik organ tubuh
ternak, salah satunya pada bagian saluran pencernaan. Menurut Beriadjaja dan
Stevenson (1986), adanya infestasi oleh cacing saluran pencernaan pada ternak
akan menyebabkan terjadinya gangguan-gangguan yang berupa terhambatnya
tingkat pertumbuhan, rendahnya produktifitas dan bertambahnya tingkat kematian

pada ternak,terutama pada ternak muda. Ternak ruminansia seperti kambing lebih



rentan terjangkit cacingan. Menurut Pratiwi (2010), penularan cacing dapat terjadi
melalui pakan dan air minum yang tercemar oleh tinja ternak yang terinfestasi
cacing. Tinja yang mengandung telur cacing berkembang menjadi larva infektif di
tanah yang kemudian masuk ke dalam tubuh ternak sehat melalui penelanan
(ingesti) bersama dengan rumput yang dimakan oleh ternak. Saat ini, peternak
pada umumnya, khusunya bagi peternak tradisional memberi makan ternaknya
hanya diberi pakan hijauan berupa rumput. Pakan hijauan berupa rumput
memungkingkan kambing yang dipelihara dapat terinfestasi cacing saluran
pencernaan. Menurut Wiliams dan Loyacano (2001), siklus hidup cacing secara
umum dimulai dari larva cacing infektif yang mengjangkit ternak melalui ingesti

(penelanan) bersama rumput yang dimakan oleh ternak.

Berdasarkan kenyataan dilapangan yang menunjukkan bahwa kambing yang
dipelihara dapat terinfestasi cacing saluran pencernaan dan belum adanya data
mengenai prevalensi cacing saluran pencernaan, maka diadakan penelitian tentang

prevalensi cacing saluran pencernaan pada Kambing Samosir.

Pemeriksaan feses dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya telur cacing
ataupun larva yang infektif. Pemeriksaan feses ini juga di maksudkan untuk

mendiagnosa tingkat infeksi cacing usus pada ternak yang di periksa fesesnya.

Berdasarkan uraian diatas penulis berkeinginan untuk meneliti tentang

Besaran prevalensi penyakit parasit saluran pencernaan pada Kambing Samosir.



Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menghitung prevalensi telur cacing Trematoda.
2. Untuk menghitung prevalensi telur cacing Cestoda.

3. Untuk menghitung prevalensi telur cacing Nematoda.

Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis penelitian ini ialah terdapat telur parasit cacing saluran

pencernaan pada feses Kambing Samosir di Kabupaten Samosir.

Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui keberadaan parasit cacing pada saluran pencernaan
Kambing Samosir.
2. Sebagai bahan masukkan bagi dinas peternakan untuk lebih dapat mengawasi
dan mensosialisasikan tentang bahayanya cacing parasit.
3. Sebagai sarana informasi kepada peternakan masyarakat setempat dan
peternakan masyarakat lainnya.
4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana peternakan di prodi
Peternakan Fakultas Sains & Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi.
5. Sebagai acuan bagi peternakan rakyat agar dapat menanggulangi penyakit yang

disebabkan oleh cacing parasit yang dapat mengakibatkan kerugian ekonomi.



TINJAUAN PUSTAKA

Kambing Samosir

Berdasarkan sejarahnya kambing samosir ini dipelihara penduduk
setempat secara turun temurun di Pulau Samosir, di tengah Danau Toba,
Kabupaten Samosir, Provinsi Sumatera Utara. Kambing Samosir pada mulanya
digunakan untuk bahan upacara persembahan pada acara keagamaan salah satu
aliran kepercayaan aninisme (Parmalim) oleh penduduk setempat. Kambing yang
dipersembahkan harus yang berwama putih, maka secara alami penduduk
setempat sudah selektif untuk memelihara kambing mereka mengutamakan yang
berwarna putih (Doloksaribu et al.,2006). Salah satu penyakit parasitik yang
sering menjadi permasalahan pada ternak kambing adalah penyakit cacingan yang
disebabkan oleh cacing saluran pencernaan. Cacing saluran pencernaan sering
dijumpai pada ternak yang dapat mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan dan
kesehatan. Sebagian zat makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing,
sehingga menyebabkan kerusakan jaringan pada hewan. Keadaan ini juga dapat
menyebabkan ternak menjadi lebih peka terhadap berbagai penyakit yang
mematikan (Abidin, 2002)

Keberadaan parasit saluran pencernaan pada suatu daerah tertentu sangat
tergantung kepada curah hujan, kelembaban, dan temperatur yang bervariasi di
setiap daerah (Beriajaya dan Stevenson (1985), keadaan iklim yang lembab
merupakan keadaan yang paling baik untuk fase hidup dari berbagai parasit
saluran pencernaan (Margono, 2008).

Adanya infestasi tunggal, ganda, dan campuran pada satu ekor kambing

yang disebabkan oleh infestasi cacing tidak menyebabkan kematian terhadap



inang namun hanya menyebabkan penurunan sistem imun inang sehingga
memungkinkan terjadinya infestasi sekunder oleh jenis cacing lainnya (Akhira et
al., 2013). Penularan cacing dapat terjadi melalui pakan dan minum yang tercemar
oleh tinja ternak yang terinfestasi cacing (Pratiwi, 2010).

Gejala umum dari hewan yang terinfestasi cacing antara lain badan lemah
dan bulu kusam, gangguan pertumbuhan yang berlangsung lama. Jika infestasi
sudah lanjut diikuti dengan anemia, diare, dan badannya menjadi kurus yang
akhirnya bisa menyebabkan kematian. Kehadiran parasit cacing bisa diketahui
melalui pemeriksaan feses untuk mengetahui telur cacing. Perubahan populasi
cacing dapat diketahui dengan menghitung total telur per gram feses secara rutin (
Subronto dan Tjhajati, 2001).

Parasit merupakan organisme-organisme yang hidup sementara atau tetap
di dalam permukaan organisme lainnya yang di higgapi untuk mengambil
sebagian makan atau seluruhnya dari organisme tersebut. Cacingan merupakan
salah satu penyakit yang sering menyerang hewan ternak yang mempengaruhi
produktifitasnya (Blakely dan Bade 1991). Menurut Silva et al.,(2014), beberapa
jenis cacing yang infestasi pada kambing di sebabkan oleh tiga jenis cacing yaitu
trematoda, cestoda, nematode. Terdapat tiga Jenis kelas Parasit :

Trematoda

Menurut Noble et al, (1989), kelas Trematoda termasuk Filum
Plathyhelminthes dengan ciri-ciri tubuh tidak bersegmen, umumnya hermaprodit,
reproduksi ovipar (berbiak dalam larva), infestasi terutama pada stadium larva

yang masuk lewat mulut sampai usus, semua organ dikelilingi oleh sel-sel



parenkim dan mempunyai mulut penghisap atau sucker. Cacing dari kelas
Trematoda yang menyerang saluran pencernaan ternak adalah (cacing parang).

Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang tebal berbeda dari
cacing trematoda biasanya yang berbentuk pipih, seperti Fasciola sp. Eurythrema
sp. dll. Cacing ini mempunyai basil isap di bagian perut (ventral sucker) yang
disebut asetabulum, dan di bagian mulut ada basil isap mulut yang kecil (oral
sucker) (Soulsby,1965). Subronto (2004) menyatakan bahwa secara umum bentuk
tubuh cacing ini ditutupi oleh papilla, tidak sama dengan bentuk daun yang khas
dari cacing daun lainnya, kebanyakan tubuhnya bulat dan lebih mirip buah pir,
dengan lubang di puncaknya.

Cacing ini berotot dan bertubuh tebal, menyerupai bentuk kerucut, dengan
satu penghisap mengelilingi mulut dan yang lainnya pada usus posterior tubuh
(Levine, 1994). Soulsby (1965), menambahkan bahwa ada saluran pencernaan
yang sederhana dan juga testis yang bergelambir terletak sedikit di bagian anterior
ovarium.

Levine (1994) menyatakan bahwa sebagian besar cacing ini terdapat pada
ruminansia dan mempunyai panjang sekitar 10-12 mm dan lebar 2-4 mm.

Menurut Soulsby (1965), ukuran telur panjangnya 113--175 mikron dan
lebar 73-100 mikron dan berwarna sedikit kuning muda transparan.

Ternak ruminansia yang terinfestasi oleh parasit cacing ini biasanya
memakan rumput yang terdapat metaserkaria. Metaserkaria masuk ke dalam
saluran pencernaan, di usus halus akan berkembang menjadi cacing muda dan
dapat menimbulkan kerusakan pada mukosa usus karena gigitan sebelumnya.

Cacing muda menembus mukosa sampai ke dalam dan bisa menimbulkan



pengerutan, nekrose, erosi dan hemoragik pada mukosa. Akibatnya dapat timbul
radang akut pada usus dan abomasum. Cacing muda kemudian berkembang cepat,
lalu menuju permukaan mukosa dan bermigrasi ke rumen kira-kira dalam jangka
satu bulan setelah infestasi (Horak dan Clark, 1963). Cacing berkembang di dalam
rumen menjadi dewasa dan menggigit mukosa rumen dan dapat bertahan hidup
lama.Cacing dewasa kemudian bertelur kira-kira 75 butir telur/ekor/hari (Horak,
1967).

Telur keluar melalui tinja dan terjatuh di tempat yang basah dan lembab.
Mirasidia di dalam telur berkembang cepat dan keluar dari telur kemudian
berenang mencari siput yang cocok sebagai inang antara (Boray, 1969).

Menurut Soulsby (1965), ada dua famili siput yang bertindak sebagai
inang perantara dari parasit cacing ini, yaitu Planorbidae dan Lymneaeidae. Di
Indonesia telah ditemukan siput sebagai inang perantara cacing Paramphistomum
(Gygantocotyl) explanatum yaitu Gyraulus convexiusculus dari famili
Planorbidae).

Mirasidium berkembang di dalam tubuh siput menjadi ookista kemudian
menjadi redia, dan menjadi serkaria selama kira-kira 4--10 minggu. Serkaria
keluar dari tubuh siput dan berkembang menjadi metaserkaria dengan melepaskan
ekornya. Metaserkaria ini akan menempel pada daun dan rerumputan, menunggu
untuk ikut termakan ternak ruminansia (Boray, 1969).

Siklus hidup dari parasit cacing ini bergantung pada lingkungan yang
cocok, terutama kelembapan yang tinggi dan temperatur yang memadai (£27°C).
Kondisi tersebut diperlukan untuk berkembangnya fase mirasidium sampai

metaserkaria dari Paramphistomum sp. dan juga untuk berkembangnya siput yang



digunakan sebagai inang antara. Tanpa siput sebagai inang antara, tentu saja
parasit cacing tidak bisa hidup dan berkembang biak (Boray, 1969).
Gejala Klinis :
Diare

Diare, kadang-kadang pada infestasi yang berat, cacing dewasa bisa keluar
bersama-sama dengan feces (Soulsby, 1965).
Patogenesis

Patogenesis yang terjadi yakni: stadium infektif yang termakan hospes
akan mengakibatkan terjadinya erosi pada mukosa duodenum; pada infestasi
ringan yang terjadi adalah enteritis yang ditandai dengan adanya oedema,
hemorraghi; dan dalam nekropsi ditemukan cacing muda dalam mukosa
duodenum atau di jejunum maupun abomasum, sedangkan cacing dewasa akan
berada di dinding rumen maupun retikulum. Perubahan patologi yang terjadi yaitu
keradangan katharalis meluas dan hemorhagi dari duodenum dan jejunum serta
kerusakan kelenjar intestinal, degenerasi lymphenodes dan organ intestinal, terjadi
anemia, hypoproteinemia, oedema, dan emasiasi (Radostits et al., 2000).
Diagnosis

Ternak ruminansia yang terserang oleh parasit cacing ini terlihat kurang
nafsu makan dan mencret. Cacing dewasa pada infestasi yang berat dapat keluar
bersama-sama dengan tinja. Diagnosa juga bisa dilakukan dengan pemeriksaan
tinja dari hewan penderita dan akan ditemukan telur cacing yang berwarna kuning

muda (Soulsby, 1965).



Cestoda

Siklus hidup dari parasit cacing Cestoda membutuhkan induk semang
perantara, apabila telur termakan induk semang perantara maka oncosfer dan
embriosfor akan hancur oleh aktivitas enzim saluran pencernaan induk semang
perantara, oncosfer menembus dinding usus menuju pembuluh darah dan ikut
aliran darah ke tempat prediksi. Ternak akan terinfeksi bila memakan rumput
yang terdapat mites (tungau) yang mengandung sistiserkoid yang infektif
(Koesdarto et al., 2007). Moniezia expansa, siklus hidup cacing ini memerlukan
induk semang perantara berbagai jenis tungau dari famili Oribatidae dengan genus
Galumna, Oribatula, Teloribates, Protoscheoribates, Scheloribates, Scutovertex

dan Zigoribatula (Subekti et al., 2010).

Telur ditularkan bersama tinja induk semang satu persatu atau dalam
keadaan berkelompok dalam segmen yang terlihat seperti butiran beras. Apabila
segmen mature termakan oleh famili Oribatidae maka dindingnya akan sobek dan
telur akan keluar, lalu oncosfer akan tumbuh membesar setelah 4 bulan akan
membentuk sisterkoid (Urquhart et al., 1988). Infeksi terjadi pada hewan bila

memakan rumput yang terdapat tungau yang terinfeksi oleh sisterkoid.

Pengendalian dan Pencegahan

Pengendalian penyakit cacing pada ternak umumnya dilakukan dengan
menggunakan obat cacing, diantaranya adalah benzimidazol, levamisol, dan
ivermectin (Haryuningtyas dan Beriajaya 2002, dikutip Mustika dan Ahmad,
2004). Beberapa tindakan pencegahan dan pengendalian penyakit caing pada

ternak secara umum menurut (Subekti et al. 2011) yaitu; mengurangi sumber
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infeksi dengan tindakan terapi, pengawasan sanitasi air, makanan, keadaan tempat
tinggal dan sampah, pemberantasan inang perantara dan vector.

Menurut Koesdarto et al., (2007) selain melakukan tindakan pencegahan,
pengobatan juga dilakukan dalam menanggulangi lebih lanjut adanya infeksi
parasit cacing. Dalam menentukan obat yang digunakan harus mempunyai
toksisitas terhadap semua jenis cacing dan semua stadium tetapi tidak
membahayakan bagi hewan dan manusia, caranya pemberiannya mudah, harganya
murah serta mudah didapat.

Nematoda

Parasit yang terdapat pada kambing diantaranya berasal dari kelompok
nematoda. Nematoda pada tubuh domba dan kambing dapat berada pada kulit,
sistem pernapasan, maupun saluran pencernaan (Levine, 1994). Cacing nematoda
saluran pencernaan merupakan sekelompok cacing yang berbentuk bulat panjang

dengan salah satu ujungnya meruncing dan menginfestasi saluran pencernaan

ternak (Soulsby, 1982).

Siklus Hidup

Cacing Nematoda terdiri dari telur, empat stadium larva, dan dewasa
(Levine, 1990). Habitat cacing Nematoda dewasa didalam saluran gastrointestinal
inang defenitif. Telur yang diproduksi oleh cacing betina dewasa keluar bersama
tinja. Telur berembrio akan menetas diluar tubuh inang menjadi stadium larva
stadium 2 (L) mengalami ekdisis menjadi larva stadium 3 (L;) namun
kutikulanya tidak dilepas setelah ekdisis sebelumnya sehingga larva stadium 3
(Ls) memiliki kutikula rangkap (Soulsby 1982, Levine 1990). Larva infektif dapat

masuk ke tubuh ruminansia melalui beberapa cara diantaranya yaitu lewat pakan,
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minum, atau penetrasi kulit. Pada genus Haemonchus, Mecistocirrus,
Trichostrongylus, Trichuris, Oesophagostomum dan Toxocara vitulorum larva
infektif ini masuk ke dalam tubuh hewan melalui pakan dan minum
(Subekti et al., 2011).

Pada genushaemonchus dan mecistocirrus setelah larva stadium 3 (L3)
masuk dalam saluran pencernaan kemudian melepaskan selubungnya dan migrasi
ke abomasums. Di dalam abomasums larva stadium 3 (L;) mengalami
perkembangan lebih lanjut menjadi larva stadium 4 (L) dalam waktu 2 hari
setelah infeksi, selanjutnya larva berpredileksi pada lamina propria selaput lender
abomasums. Pada cacing Trichostrongylus, larva stadium 3 (L;) masuk ke dalam
saluranpencernaan dengan menembus mukosa usus halus kemudian berdiam diri
selama 7 hari dan mengalami pergantian kulit menjadi larva stadium 4 (L),
selanjutnya larva keluar dari mukosa usus halus ke lumen usus dan menjadi
dewasa. Pada cacing Trichuris, setelas larva stadium 3 (L;) masuk bersama pakan
selanjutnya larva akan menetas di dalam usus. Kemudian larva menuju sekum dan
menempel pada bagian mukosa sekum untuk berkembang menjadi dewasa. Pada
cacing Oesophagostomum, larva stadium 3 (L;) menembus mukosa usus halus
dan usus besar sampai lapisan muskularis usus dan membentuk kapsul, larva
stadium 3 (L3) akan menjadi larva stadium 4 (Ls) dan hidup dalam kista dan akan
mengalami deminetralisasi, sedang sebagian keluar dari kista masuk ke dalam
lumen sekum dan kolon berkembang menjadi larva stadium 5 (Ls), selanjutnya
berkembang dan menempel pada mukosa sekum serta kolon menjadi dewasa.
Cacing Toxocara vitulorum telur infeksi mengandung larva stadium 2 (L,). Pada

kondisi optimal diluar tubuh host stadium infektif dapat dicapai 3-6 hari. Bila
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telur infektif termakan bersama pakan atau minum, setelah sampai di usus larva
stadium 2 (L,) masuk dinding usus halus dan tinggal di usus sampai menjadi larva
stadium 4 (L), kemudian munuju mukosa dan lumen usus, larva stadium 5 (Ls)
dicapai pada minggu keenam kemudian akan menjadi cacing dewasa dan
menghasilkan telur setelah 74 hari infeksi (Subekti et al., 2010).

Cacing gaigeria pachyscelis, penularannya hanya melalui kulit.
Selanjutnya larva mencapai paru-paru melalui sistem pembuluh darah dan
mengalami eksidisis yang ketiga, pada paru-paru larva akan tinggal selama + 13
hari. Selanjutnya larva stadium 4 (L) migrasi ke bronki, trachea, dan faring
kemudian ditelan mencapai saluran pencernaan, selanjutnya terjadi eksidisis ke-4
dan berkembang menjadi dewasa + 10 minggu pasca infeksi. Pada genus
Bunostomum larva infektif masuk ke tubuh inang defenitif selain secara per oral
(melalui pakan dan minum) juga melalui penetrasi kulit. Melalui kedua cara
infeksi tersebut, kemudian larva mengadakan lung migration, di dalam jaringan
paru-paru terjadi moulting atau pengelupasan kulit ketiga kemudian larva menuju
bronki dan trakea. Selanjutnya larva stadium 4 (L4) yang sudah mempunyai bukal
kapsul mencapai saluran pencernaan (usus halus) setelah 11 hari dan terus tumbuh

menjadi cacing dewasa (Subekti ef al., 2010).



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai Februari
2019 di Pulau Samosir, pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Balai
Veteriner Medan terhadap kandungan pada feses Kambing Samosir.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari sampel feces
kambing Samosir segar (baru didefekasikan), NaCl jenuh. Sedangkan alat yang
digunakan berupa Masker, Plastik, Mikroskop, objek glass, cover glass, pipet
glass, mortal dan pastle.

Metode Penelitian

Metode Sentrifuse yaitu dengan cara sampel feses di ambil dan diletakkan
dalam mortir dan menambahkan sedikit air kemudian diaduk menggunakan pastle
sampai larut dan merata. Kemudian bahan campuran feses tadi dituangkan ke
dalam tabung sentrifuse sampai % tabung lalu memutar dengan alat centrifuse
selama 5 menit. Lalu buang cairan jernih di atas endapan, lalu tuang NaCl jenuh
di atas endapan sampai % tabung dan mengaduk hinggan tercampur rata, lalu
putar lagi dengan alat sentrifuse selama 5 menit lalu letakkan tabung di atas rak
dengan posisi tegak lurus.

Kemudian teteskan NaCl jenuh di atas cairan dalam tabung sampai
permukaan tabung sentrifuse cembung dan biarkan selama 3 menit, tempelkan

cover glass pada permukaan yang cembung dengan hati-hati, kemudian dengan
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cepat cover glass dibalik dan di letakkan di atas objek glass, kemudian periksa di
bawah mikroskop dengan perbesaran 10x10.

Tujuan : Mengetahui adanya parasit cacing pada saluran pencernaan kambing
Samosir.

Analisis Data

Data primer diperoleh dari observasi dan hasil pemeriksaan sampel di
laboratorium Balai Veterner Medan. Data sekunder diperoleh dari penelitian-
penelitian yang berhubungan serta referensi atau literatur-literatur yang
bersangkut-paut atau relevan dengan penelitian yang dilakukan

Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu untuk mengetahui gambaran

kandungan cacing parasit pada feses kambing Samosir di kabupaten samosir.



PELAKSANAAN PENELITIAN

Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui tingkat prevalensi

saluran pencernaan yang terdapat pada feses Kambing Samosir.

Populasi, Besar Sampel dan Tenik Pengambilan Sampel

Banyaknya Sampel Dari penelitian yang dilakukan adalah kambing
samosir yang ada di pulau samosir Kab. Samosir. Penelitian ini menggunakan
sampel sebesar 28 ekor kambing samosir yang ada di pulau Samosir. Besaran
sampel dapat ditentukan dengan asumsi tingkat infeksi saluran pencernaan sebesar
50%. Dengan tingkat kepercayaan sebesar 90%.

Besaran sampel :

n = [1- (1-a)'/?] [N —(D-1)/2]

Keterangan :

n : Besaran sampel yang digunakan

a : Tingkat kepercayaan

D : Jumlah hewan sakit dalam populasi
N : Jumlah populasi

n = [1- (1-a)'/?] [N —(D-1)/2]

n = [1-(1-0,99) /[ 1'] [ 1209- (181-1)/2)
1-0,97487 [ 1209 —90]

0,02513 [1119]

n =28

n = jumlah sampel yang digunakan menurut rumus diatas sebanyak 28 ekor.
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Berdasarkan rumus di atas maka dapat diperoleh jumlah sampel sebanyak
28 sampel atau 28 ekor. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Metode purposive sampling adalah pemilihan sekelompok subjek yang
berdasarkan atas ciri — ciri atau sifat — sifat tertentu yang dipandang mempunyai
hubungan yang erat dengan ciri — ciri dan sifat-sifat populasi yang diketahui

sebelumnya dan dipilih secara acak untuk pengambilan sampel.

Prosedur Pengambilan Sampel

Proses pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil feses yang
masih berada di dalam rectum Kambing Samosir, dikeluarkan dengan cara
memasukan jari telunjuk lalu ditarik keluar dengan menggunakan jari yang
sebelumnya menggunakan plastic glove terlebih dahulu agar nantinya feses tetap

steril,

Parameter yang diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

—

. Tingkat prevalensi telur cacing pada kambing samosir. (%)
2. Prevalensi telur cacing Trematoda.
3. Prevalensi telur cacing Cestoda.

4. Prevalensi telur cacing Nematoda.



HASIL PENELITIAN

Deskriptif Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir.
Dalam kegiatan sehari hari peternak di Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir
masih menganut sistem pemeliharaan ekstensif, yaitu ternak digembalakan
ditanah lapang atau lahan kosong yang masih banyak terdapat rumput untuk pakan
ternaknya, Selama ini peternak yang memiliki ternak di Pulau Samosir
kebanyakan hanya untuk sebagai tabungan ataupun dipelihara untuk tujuan

tertentu,misalkan untuk persembahan adat parmalin.

Prevalensi Saluran Pencernaan

Hasil penelitian pada saat pemeriksaan  feses kambing samosir
menunjukkan adanya telur cacing Nematoda. Pada penelitian ini terdapat 28
sampel yang diperiksa, didapat dari feses kambing Samosir yang diambil

langsung dan sampel dibawah ke Balai Veteriner Medan.
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Gambar 1 Gambar 2

Gambar 1. Sampel Feses Kambing Samosir

Gambar 2. Pemeriksaan Feses Kambing Samosir Di Balai Veteriner Medan

Adapun data pengambilan Sampel Feces Kambing Samosir dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Pengambilan Sampel Feces Kambing Samosir.

Tgl/Hari Jumlah Sampel Hasil Keterangan
20 Feb /rabu(KS1) 1 (Negatif) -

20 Feb/rabu(KS2) 1 (Negatif) -

20 Feb/rabu(KS3) 1 (Positif) (4)Ringan
20 Feb/rabu(KS4) 1 (Negatif) -

20 Feb/rabu KS5) 1 (Negatif) -

21 Feb/kamis(KS6) 1 (Negatif) -

21 Feb/kamis(KS7) 1 (Positif) (1)Ringan
21 Feb/kamis(KS8) 1 (Negatif) -

21 Feb/kamis(KS9) 1 (Positif) (2)Ringan



21 Feb/kamis(KS10)
21 Feb/kamis(KS12)
21 Feb/kamis(KS13)
21 Feb/kamis(KS14)
21 Feb/kamis(KS15)
21 Feb/kamis(KS16)
21 Feb/kamis(KS17)
21 Feb/kamis(KS18)
21 Feb/kamis(KS19)
21 Feb/kamis(KS20)
21 Feb/kamis(KS21)
21 Feb/kamis(KS22)
21 Feb/kamis(KS23)
21 Feb/kamis(KS24)
21 Feb/kamis(KS25)
21 Feb/kamis(KS26)
21 Feb/kamis(KS27)
21 Feb/kamis(KS28)
21 Feb/kamis(KS29)

21 Feb/kamis(KS30)

(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Positif)

(Positif)

(Positif)

(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)
(Negatif)

(Positif)

(25)Sedang
(1)Ringan

(2)Ringan

(2)Ringan
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Setelah dilakukannya penelitian terhadap sampel feses Kambing Samosir,
lalu dijumlahkan persentase prevalensi parasit saluran pencernaan Kambing

Samosir tersebut dengan menggunakan rumus:

Prevalensi Telur Cacing Trematoda :

0
Prevalensi = 28 X 100%

= 0%

Prevalensi Telur Cacing Nematoda

Prevalensi = % X 100%
= 25%
Prevalensi Telur Cacing Cestoda
Prevalensi = 9 X 100%
28
= 0%

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya prevalensi telur
cacing Nematoda pada saluran pencernaan kambing samosir di Kecamatan

Simanindo Kabupaten Samosir sebesar 25%.
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Gambar 3 Hasil Penelitian di Balai Veteriner

Adapun hasil dari rekapitulasi dari data diatas adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Gambaran Prevalensi Parasit Cacing pada 28 Sampel Feses

Kambing Samosir

Jenis Parasit Frekuensi Persentase (%)
Parasit Trematoda 0 0
Parasit Nematoda 7 25

Parasit Cestoda 0 0




22

PEMBAHASAN

Perhitungan prevalensi penyakit parasit saluran pencernaan pada Kambing
Samosir ialah bertujuan untuk mengetahui tingkatan keseriusan infeksi parasait

cacing pada saluran pencernaan Kambing Samosir.

Penelitian ini dilakukan dengan memeriksa parasit cacing yang terdapat
pada feses Kambing Samosir dengan cara membawa sampel feses ke Balai
Veteriner Medan. Dari hasil penelitian ditemukan adanya telur cacing Nematoda
pada sampel feses Kambing Samosir. Hal ini bisa disebabkan karena beberapa
faktor seperti : Cara pemeliharaan yang masih menganut sistem tradisonal, yaitu
ternak masih digembalakan bebas, dan kurangnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya pemberian obat cacing pada ternak setiap 6 bulan sekali ini sehingga
ternak yang dipelihara masyararakat rentan terkena parasit cacing. Masih begitu
banyak peternak yang kurang mengerti akan dampak kerugian dari ternak yang
terkena parasit cacing ini, salah satunya ialah menurunnya perfoma ternak serta
rentan terkena penyakit penyakit lain yang berdampak kerugian pada peternak itu

sendiri.

Salah satu penyakit parasitik yang sering menjadi permasalahan pada
ternak kambing namun sering diabaikan oleh peternak adalah penyakit cacingan
yang disebabkan oleh cacing saluran pencernaan (gastrointestinal)
(Hanafiah et al., 2002). Parasit cacing saluran pencernaan merupakan masalah
utama yang menyebabkan gangguan kesehatan pada ternak khususnya ruminansia
kecil. Kambing dan domba merupakan ternak yang mudah terinfestasi oleh

parasit cacing saluran pencernaan baik secara klinis maupun subklinis di negara
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berkembang (Zeryehun, 2012) dibandingkan dengan ternak yang lain karena

kebiasaannya merumput (Schoenian, 2003).

Setalah dilakukan pemeriksaan sampel feses Kambing Samosir maka
didapatlah hasil prevalensi penyakit parasit saluran pencernaan pada Kambing

Samosir yaitu : parasit Nematoda sebesar 25%

parasit Trematoda sebesar 0%

parasit Cestoda sebesar 0%

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi parasit cacing pada
Kambing Samosir, yaitu sistem pemeliharaan, kebersihan kandang, iklim serta

pakan yang diberikan oleh peternak.

Menurut Tolistiawaty et al. (2016) mengemukakan bahwa cara
pemeliharaan hewan ternak sangat berpengaruh terhadap kejadian infeksi parasit.
Jika peternak menggunakan sistem semi intensif dengan membiarkan ternak
mencari makan sendiri (sistem gembala) atau sama sekali tidak dikandangkan
(sistem tradisional) maka peluang besar terinfeksi cacing sangat besar. Pada
hewan ternak yang dipelihara secara intensif (sistem kandang), resiko infeksi

dapat dikurangi karena pakan ternak diberikan di dalam kandang.

Jenis parasit yang ditemukan pada feses Kambing Samosir ialah parasit
cacing Nematoda (haemonchus sp). Pada kasus ini dari total sampel yang
diperiksa sebanyak 28 sampel ditemukan 7 sampel yang postif terinfeksi parasit
cacing Nematoda, Ada bebarapa Faktor yang mempengaruhi penyebaran cacing

nematoda adalah sanitasi dan kebersihan kandang. Kotoran yang dibiarkan
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menumpuk di dalam kandang akan mengundang lalat dan juga memungkinkan
larva nematoda berkembang di dalamnya. Apabila kulit ternak bersentuhan
dengan kotoran tersebut, maka beberapa larva cacing dapat masuk ke dalam tubuh
ternak. Menurut Subekti et al. (2002) dalam Sugiarti (2006), larva Bunostomum

dan Strongyloides memiliki kemampuan untuk menembus kulit inang.

Kerugian yang ditimbulkan akibat infestasi cacing saluran pencernaan
diantaranya adalah menurunkan performa produksi dan reproduksi (Ayaz et al.,
2013) disamping juga menurunkan feed intake dan feed conversion efficiency
(Kanyari et al., 2009), terutama pada kondisi penyerapan nutrien yang tidak baik
akan menghambat pertumbuhan (Terefe et al., 2012) akan memicu terjadinya
anemia dan bahkan kematian pada infestasi parasit cacing yang berat (Hassan et
al., 2011). Di samping itu, infestasi parasit cacing akan menimbulkan lemahnya
kekebalan tubuh, sehingga ternak lebih rentan terhadap infeksi penyakit pathogen

lain dan akhirnya akan menyebabkan kerugian ekonomi (Garedaghi et al., 2011).

Prevalensi penyakit parasit saluran pencernaan pada Kambing Samosir di
kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir adalah sebsar 25%. Didapati pula
Prevalensi infeksi cacing nematoda saluran pencernaan pada kambing PE di
Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur adalah 51,9%.
Sementara menurut Kusumamihardja dan Zalizar (1992), prevalensi cacing
nematoda di Jawa Barat sebesar 67% dan menurut Firmansyah (1993), prevalensi
nematoda saluran pencernaan pada kambing di Indonesia sebesar 64,62%.
Perbedaan prevalensi dan jenis cacing mungkin disebabkan oleh pola
pemeliharaan, jenis kambing, umur, lingkungan yang berbeda, dan juga jenis

pakan yang diberikan. Prevalensi cacing nematoda saluran pencernaan pada
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kambing PE di Kecamatan Siliragung dilihat berdasarkan desa didapatkan bahwa
Desa Kesilir sebesar 60%, Seneporejo sebesar 67,5%, Barurejo sebesar 37,5% dan
Buluagung sebesar 42,5%. Prevalensi desa Barurejo dan desa Buluagung yang
lebih kecil kemungkinan berhubungan dengan lokasi kedua desa tersebut yang
berdekatan dengan hutan, sehingga kambing PE yang berada di kedua desa

tersebut lebih dominan diberi makanan hijauan daun daripada rumput.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Besaran prevalensi penyakit parasit saluran pencernaan pada kambing samosir
ialah sebanyak 25%.
Jenis telur cacing yang ditemukan ialah jenis telur cacing Nematoda

(haemonchus sp).

Saran
Sebaiknya setalah dilakukan penelitian ini, disarankan agar peternak rutin
memberikan obat cacing setiap 3 bulan sekali agar dapat mengurangi tingkat
infestasi cacing, serta diharapkan kepada Dinas Pertanian dan Peternakan
Kabupaten Samosir agar kiranya lebih tanggap dan sering melakukan
penyuluhan kepada petani/peternak di Pulau Samosir tentang parasite cacing

pada ternak.
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